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KUESIONER PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : STRATEGI HUMAS BADAN NARKOTIKA  

  NASIONAL KOTA SURAKARTA DALAM PROGRAM  

  KERJA REKRUTMEN AGENT OF CHANGE 

Nama Peneliti  : Ekhasta Oktarias Finastri 

NIM   : 2019071007 

Telp/HP  : 0895397978424 

Fakultas  : Sosial, Humaniora, dan Seni 

 

Penelitian di bidang komunikasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana strategi humas BNNK Surakarta dalam menjalankan program kerja 

Agent of Change melalui rekrutmen siswa menengah atas dan kejuruan 

(SMA/SMK). Oleh karena itu, kuisioner ini bertujuan untuk membantu peneliti 

dalam mendeskripsikan tentang strategi humas BNNK Surakarta dalam 

menjalankan program kerja Agent of Change. Seluruh data yang terdapat dalam 

kuisioner ini adalah hasil dari wawancara kepada Humas P2M BNNK Surakarta 

terkait strategi humas di instansi tersebut dalam menjalankan program kerja Agent 

of Change.  

Hasil dari wawancara yang diterima ini  akan sepenuhnya digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan tidak akan mempengaruhi penilaian apapun kepada 

responden secara pribadi. Oleh karena itu, responden diharapkan menjawab dan 

memberikan alasan dari seluruh pertanyaan dengan sebenar-benarnya. 

 

 

Terima kasih atas kerja samanya. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama  : Whinda Erlyani, S.K.M 

Pekerjaan : PNS 

Pendidikan : S-1 

Usia  : 29 Tahun 

Masa Kerja : 4 Tahun 

 

STRATEGI HUMAS 

1. Bagaimana awal mula program kerja Agent of Change ini terbentuk? 

Jawaban : Program kerja rekrutmen Agent of Change pertama kali dibuat 

oleh BNN Pusat dengan nama program pembentukan Remaja Teman 

Sebaya Anti Narkoba Melalui Dialog Interaktif. Program tersebut dibuat 

sudah dari tahun 2020, namun seluruh konsep, form, penganggaran dan 

mulai pelaksanaan dimulai tahun 2021. Nama Agent of Change sendiri 

merupakan nama panggilan kepada peserta Remaja Teman Sebaya tadi 

khusus di Kota Surakarta karena di kota atau kabupaten lainnya memiliki 

nama panggilan yang berbeda-beda. Alasan saya memberikan nama 

Agent of Change bagi peserta tersebut agar lebih bisa diterima oleh 

remaja dan lebih kekinian. 

2. Apa alasan program kerja Agent of Change harus dijalankan? 

Jawaban : Alasan utama program ini dijalankan adalah adanya kebijakan 

dari BNN Pusat tentang prgram pembentukan Remaja Teman Sebaya 

Anti Narkoba Melalui Dialog Interaktif. Walaupun BNN Pusat telah 

memberikan kebijakan tersebut, kami dari BNNK Surakarta juga 

melakukan pengamatan dahulu kepada pemahaman siswa SMA dan 

SMK terkhusus di Kota Surakarta mengenai bahaya narkotika melalui 

kegiatan sosialisasi dan talkshow. Menurut saya pemahaman remaja-

remaja masa kini tentang narkotika sudah lebih baik, mungkin karena 

bantuan media sosial dan sosialisasi rutin yang diberikan oleh pihak 

sekolah ataupun kelurahan. Oleh karena itu pada awal pelaksanaan 

rekrutmen ini dilakukan secara tertutup dengan cara bekerja sama dengan 
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sekolah untuk merekomendasikan siswa untuk menjadi bagian dari Agent 

of Change dan siap untuk mengedukasi teman-teman mereka di 

lingkungan sekitar mereka tentang narkotika. 

3. Adakah syarat atau kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi peserta 

Agent of Change? 

Jawaban : Syarat untuk bisa daftar harus dari SMA dan SMK di Kota 

Surakarta, kependudukan harus dari kelurahan yang terdaftar di 

kelurahan bersinar, usia minimal 13 tahun dan maksimal 18 tahun. Nanti 

teman-teman yang sudah mendaftar untuk ikut program ini akan saya 

seleksi lagi melalui wawancara secara daring. Dari nama-nama calon 

peserta tersebut, saya akan memilih jumlah proporsional yakni 5 laki-laki 

dan 5 perempuan untuk menjadi bagian dari Agent of Change dan mau 

untuk berkomitmen dalam mengikuti kegiatan ini selama satu tahun 

penuh. 

4. Bagaimana prosedur program kerja Agent of Change ini dijalankan? 

Jawaban : Pada tahun 2021, rekrutmen kita lakukan secara tertutup 

dengan cara bekerja sama dengan sekolah agar memberikan rekomendasi 

siswa untuk menjadi bagian dari Agent of Change. Kemudian mulai 

tahun 2022, rekrutmen ini mulai dilakukan secara terbuka dan bekerja 

sama dengan kelurahan-kelurahan yang terdaftar pada Kelurahan 

Bersinar. Nanti calon peserta akan melalui tahap wawancara secara 

daring dengan saya, saya akan memilih jumlah peserta yang proporsional 

yakni 5 laki-laki dan 5 perempuan. Setelah sudah mendapatkan peserta 

yang sesuai dengan kriteria, peserta-peserta tersebut akan diberikan 

pelatihan dahulu agar mereka bisa lebih siap untuk memberikan edukasi 

bahaya narkoba kepada orang-orang di sekitar mereka. Peserta yang 

sudah menjadi bagian dari Agent of Change harus siap untuk 

berkomitmen penuh untuk aktif dalam kegiatan selama satu tahun penuh, 

5. Adakah hambatan atau permasalahan selama program kerja Agent of 

Change ini berlangsung? 

Jawaban : Permasalahan pasti ada. Seperti jumlah calon peserta yang 

tidak mencapai target dan tidak proporsional, peserta ternyata ikut serta 



62 
 

 
 

dalam kegiatan lain sehingga bertabrakan dengan jadwal kegiatan Agent 

of Change, pada batch 1 adanya peserta yang ternyata kurang berminat 

untuk mengikuti kegiatan ini karena hanya berdasarkan rekomendasi dari 

sekolah, kemudian pada batch 3 ini ada kendala jumlah peserta yang sulit 

mencapai target karena kelurahan yang kami tuju hanya ada dua dan 

peserta yang ingin mendaftar merasa tidak bisa ikut dalam rekrutmen ini 

karena tidak berasal dari kelurahan tersebut padahal faktanya tetap bisa 

mengikuti rekrutmen ini. 

6. Adakah cara untuk mengatasi permasalahan tersebut? 

Jawaban : Untuk kekurangan peserta biasanya saya akan memanfaatkan 

kerja sama dengan pihak sekolah untuk memberikan rekomendasi siswa 

laki-laki. Hal ini dikarenakan peserta laki-laki biasanya kurang minat 

untuk mengikuti kegiatan di luar sekolah. Kemudian untuk peserta yang 

sibuk dengan kegiatan lain biasanya akan kami ajak bicara dan 

mengingat kembali akan komitmen mereka di awal saat tahap 

wawancara. 

7. Setelah masa jabatan Agent of Change batch sebelumnya telah selesai, 

apakah ada evaluasi? Evaluasi apa yang diberikan? 

Jawaban : Sebenarnya dari BNN Pusat tidak ada kebijakan tertulis untuk 

memberikan evaluasi, namun saya pribadi berinisiatif untuk memberikan 

evaluasi kepada peserta, sekolah, dan kelurahan terkait. Untuk evaluasi 

siswa biasanya saya meminta mereka untuk membuat laporan yang berisi 

kegiatan mereka selama mengikuti program ini. Sedangkan untuk 

kelurahan dan sekolah, kami melakukan kegiatan monitoring dan 

evaluasi secara datang langsung dan memberikan bukti laporan yang 

telah dibuat oleh peserta. 
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